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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap pembentukan kepribadian anak. Pola asuh orang tua, 
yang mencakup tipe autoritatif, otoriter, permisif, dan neglectful, 
memiliki peran signifikan dalam perkembangan karakter dan sosial 
emosional anak. Data diperoleh melalui studi literatur dari berbagai 
penelitian terdahulu yang mengulas keterkaitan antara pola asuh dan 
perkembangan psikososial anak. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pola asuh autoritatif memiliki dampak paling positif, menghasilkan 
anak yang mandiri, percaya diri, dan adaptif secara sosial. Sebaliknya, 
pola asuh otoriter dan permisif cenderung menghasilkan dampak 
negatif, seperti rendahnya kepercayaan diri dan masalah perilaku. 

Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan pola asuh yang seimbang untuk mendukung 
perkembangan anak secara optimal. 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of parenting styles on children's personality development. 
Parenting styles, including authoritative, authoritarian, permissive, and neglectful, play a significant role 
in shaping a child's character and socio-emotional development. Data were obtained through a literature 
review of previous studies that examined the relationship between parenting styles and children's 
psychosocial development. The analysis reveals that authoritative parenting has the most positive impact, 
fostering independent, confident, and socially adaptive children. Conversely, authoritarian and permissive 
styles tend to have negative effects, such as low self-esteem and behavioral issues. This study emphasizes 
the importance of applying balanced parenting to support optimal child development. 

 

 

Pendahuluan  

Pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam pembentukan kepribadian 
anak sebagai pondasi awal bagi perkembangan karakter dan moralitas individu. Melalui 
pola asuh yang diterapkan dalam keseharian, orang tua menanamkan nilai-nilai, norma, 
serta etika yang akan membentuk kepribadian anak dalam jangka panjang (Matondang 
et al., 2024). Pengaruh pola asuh tidak hanya terbatas pada tahap perkembangan 
tertentu, tetapi juga berkelanjutan hingga masa dewasa, di mana karakter, kepercayaan 
diri, dan keterampilan sosial yang dipelajari dari keluarga menjadi bekal penting dalam 
interaksi sosial yang lebih luas (Agusniatih & Manopa, 2019, Wulandari et al., 2022). 
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Karena itu, memahami bagaimana pola asuh membentuk kepribadian anak menjadi 
topik yang relevan dalam bidang psikologi perkembangan, sosiologi, dan pendidikan. 

Secara umum, terdapat empat tipe utama pola asuh orang tua yang sering 
dijelaskan dalam literatur psikologi perkembangan, yaitu pola asuh autoritatif, otoriter, 
permisif, dan neglectful. Pola asuh autoritatif, yang ditandai dengan keseimbangan 
antara pengawasan dan dukungan emosional, sering kali dikaitkan dengan 
pembentukan kepribadian yang sehat dan adaptif pada anak (Nurlita, 2024). Sebaliknya, 
pola asuh otoriter, yang lebih menekankan pada kontrol dan disiplin ketat, cenderung 
menghasilkan anak yang patuh namun kurang memiliki kemandirian dan kepercayaan 
diri (Sari, 2021). Pola asuh permisif, yang memberikan kebebasan luas tanpa aturan yang 
jelas, dapat berkontribusi pada kurangnya kontrol diri pada anak, sedangkan pola asuh 
neglectful, yang minim keterlibatan emosional dan fisik, sering kali mengarah pada 
permasalahan perilaku dan emosional dalam perkembangan anak (Chidambaram et al., 
2023, Rachmaniar, 2021). 

Pengaruh setiap tipe pola asuh juga bervariasi tergantung pada faktor-faktor 
seperti kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, dan budaya orang tua. Pada keluarga 
dengan tingkat pendidikan tinggi, misalnya, orang tua cenderung lebih mengadopsi pola 
asuh autoritatif yang mendorong dialog dan pemahaman bersama (Wahyuni & 
Simamora, 2024). Sebaliknya, dalam kondisi ekonomi yang kurang mendukung, orang 
tua mungkin lebih cenderung menerapkan pola asuh otoriter sebagai bentuk kontrol 
terhadap tingkah laku anak (Aryani & Fauziah, 2020). Faktor budaya juga memiliki 
dampak yang signifikan, di mana nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat akan 
mempengaruhi pilihan pola asuh yang diterapkan, sehingga membentuk karakter anak 
yang sesuai dengan harapan sosial budaya setempat. 

Dampak dari pola asuh yang diterapkan orang tua sangat besar dalam membentuk 
karakter dan sikap anak di berbagai lingkungan sosial. Anak yang diasuh dengan pola 
autoritatif cenderung lebih percaya diri, memiliki pengendalian diri yang baik, dan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berbeda (Windayani & Putra, 2021). 
Sebaliknya, anak yang tumbuh dalam pola asuh otoriter atau permisif mungkin 
menghadapi kesulitan dalam berinteraksi secara sehat dengan orang lain, serta berisiko 
memiliki tingkat kecemasan atau agresivitas yang tinggi (Hanif, 2023). Dengan kata lain, 
keberhasilan pola asuh tidak hanya mencerminkan kemampuan anak dalam 
menghadapi lingkungan keluarga, tetapi juga menentukan interaksinya dalam 
masyarakat yang lebih luas. 

Di era modern ini, penerapan pola asuh yang sesuai juga dihadapkan pada 
tantangan baru akibat perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang pesat. Anak-
anak sekarang terpapar pada pengaruh media digital sejak dini, yang dapat 
mempengaruhi perkembangan moral dan emosi mereka secara langsung maupun tidak 
langsung (Azizah et al., 2024). Selain itu, perubahan pola kerja orang tua yang semakin 
menuntut waktu lebih banyak, terutama dalam keluarga di perkotaan, dapat 
mengurangi interaksi langsung antara orang tua dan anak, sehingga pola asuh otoritatif 
yang ideal sulit dipertahankan dalam kondisi tertentu. Oleh karena itu, diperlukan 
adaptasi dalam penerapan pola asuh agar tetap relevan dengan perkembangan zaman 
tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar dalam mendukung perkembangan anak secara 
optimal (Mulyati, 2023). 
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Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kepribadian dan perkembangan psikososial 
anak. Ermawati (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa anak-anak yang diasuh 
secara autoritatif menunjukkan tingkat kemandirian dan empati yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang diasuh secara otoriter atau permisif. Penelitian lain 
oleh Neubauer et al. (2021) juga mengidentifikasi hubungan yang kuat antara pola asuh 
yang suportif dengan perkembangan karakter yang lebih stabil dan adaptif pada anak. 
Berbagai studi ini menunjukkan bahwa pola asuh memiliki pengaruh jangka panjang 
terhadap kehidupan psikososial dan kesuksesan adaptasi sosial anak pada tahap-tahap 
perkembangan berikutnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan 
utama, yaitu: apa saja pengaruh utama pola asuh orang tua terhadap pembentukan 
kepribadian anak? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak pola 
asuh orang tua pada perkembangan kepribadian anak melalui pendekatan studi 
literatur. Pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan bagi orang tua, pendidik, dan profesional yang terlibat dalam bidang 
pengasuhan dan pendidikan anak mengenai pola asuh yang sesuai untuk mendukung 
perkembangan kepribadian anak secara optimal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur, 
di mana data yang dikumpulkan berasal dari penelitian terdahulu, artikel jurnal, dan 
sumber akademik lainnya yang membahas tentang hubungan antara pola asuh orang 
tua dan kepribadian anak. Melalui analisis literatur, penelitian ini mengeksplorasi 
berbagai dampak dari tipe-tipe pola asuh yang berbeda terhadap kepribadian anak, 
serta merangkum implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks pengasuhan 
anak di era modern. 

Pembahasan  

Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian 

Pola asuh orang tua secara umum dibedakan menjadi empat tipe utama: 
autoritatif, permisif, otoriter, dan tidak terlibat (neglectful), yang masing-masing 
memiliki dampak unik pada perkembangan kepribadian anak. Pola asuh autoritatif, yang 
memadukan tuntutan tinggi dengan dukungan emosional yang memadai, cenderung 
mengembangkan kepribadian anak yang mandiri dan percaya diri (Mustikasari & Syukur, 
2022). Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini menunjukkan kemampuan 
berpikir kritis dan keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak 
dari pola asuh lainnya (Wahyuni & Simamora, 2024). Pola asuh autoritatif dianggap 
sebagai pola asuh yang paling ideal karena mengarahkan anak untuk tumbuh menjadi 
individu yang seimbang secara emosional dan sosial (Hikmah et al., 2024). 

Sebaliknya, pola asuh otoriter yang berfokus pada kontrol dan disiplin tanpa 
memberikan ruang yang cukup untuk diskusi atau dukungan emosional cenderung 
menghasilkan anak yang patuh namun kurang mandiri (Mil & Ningsih, 2023). Anak-anak 
yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter sering kali menunjukkan rasa percaya diri 
yang rendah dan memiliki ketergantungan tinggi pada pihak otoritatif (Aas, 2021). 
Kepribadian anak dalam kondisi ini menjadi rentan terhadap tekanan sosial dan kurang 
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terampil dalam membuat keputusan independen, yang pada akhirnya mengurangi 
potensi mereka dalam beradaptasi di lingkungan sosial yang lebih kompleks. 

Pola asuh permisif, yang ditandai dengan sedikitnya batasan dan aturan dari orang 
tua, memberikan kebebasan luas kepada anak untuk mengatur diri sendiri. Pola asuh ini 
dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak dengan cara yang kurang ideal, 
di mana anak sering kali tumbuh dengan rasa kurang disiplin dan kecenderungan 
impulsif yang tinggi (Lumbantoruan et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak dari pola asuh permisif memiliki tingkat kendali diri yang rendah dan sering kali 
mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan yang stabil (Hikmah et al., 2024). Mereka 
juga kurang mampu dalam mengatasi konflik interpersonal, yang bisa menghambat 
perkembangan kepribadian mereka pada tahap-tahap kehidupan berikutnya. 

Pola asuh yang tidak terlibat atau neglectful cenderung menunjukkan sikap acuh 
terhadap kebutuhan emosional maupun fisik anak. Anak yang dibesarkan dalam 
lingkungan neglectful biasanya menunjukkan kepribadian yang cenderung menarik diri 
secara emosional dan mengalami kesulitan dalam mempercayai orang lain (Ngewa, 
2021). Pola asuh seperti ini menghambat perkembangan keterampilan sosial anak, serta 
dapat meningkatkan risiko masalah emosional seperti kecemasan dan depresi di masa 
mendatang. Anak-anak ini juga mungkin mengembangkan rasa harga diri yang rendah 
dan memiliki pandangan pesimis terhadap interaksi sosial. 

Dari keempat pola asuh ini, penelitian menunjukkan bahwa pola asuh autoritatif 
memiliki dampak paling positif pada kepribadian anak, di mana kemandirian, 
kepercayaan diri, serta keterampilan sosial cenderung berkembang secara optimal 
dalam pola asuh ini (Damayanti, 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan 
antara tuntutan yang diberikan dan dukungan emosional yang memadai dari orang tua 
sebagai dasar dalam membentuk kepribadian anak yang sehat dan adaptif. 

Hubungan Pola Asuh dengan Tahapan Perkembangan Anak 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memberikan dampak berbeda pada 
anak-anak di berbagai tahap perkembangan usia. Pada masa kanak-kanak, pola asuh 
autoritatif dan permisif membantu anak merasa aman dan dihargai, yang merupakan 
komponen penting dalam membangun kepercayaan dan kemandirian pada usia dini 
(Regina & Hidayat, 2024). Di tahap ini, interaksi yang mendukung dan penuh perhatian 
antara orang tua dan anak membentuk dasar kepribadian anak yang optimis dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (Larasani et al., 2020). Sebaliknya, anak yang tumbuh 
dalam pola asuh otoriter atau neglectful dapat menunjukkan gejala menarik diri atau 
menunjukkan perilaku memberontak sejak dini. 

Pada tahap pra-remaja, pola asuh yang berorientasi pada komunikasi dan diskusi, 
seperti pola asuh autoritatif, memberikan manfaat yang besar bagi anak dalam 
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Di usia pra-remaja ini, anak mulai 
mengalami transisi dalam identitas diri, dan kepercayaan serta dukungan dari orang tua 
menjadi penting untuk membantu anak melewati masa-masa kritis tersebut (Lim & 
Marcellus, 2023). Pola asuh yang permisif pada tahap ini dapat memberikan kebebasan 
berlebih yang mungkin membuat anak menjadi kurang disiplin, yang berpotensi 
meningkatkan risiko perilaku negatif. 
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Saat memasuki usia remaja, pola asuh otoritatif tetap menjadi pola yang paling 
direkomendasikan karena mampu menyeimbangkan antara tuntutan kemandirian 
remaja dan kebutuhan akan pengawasan (Anggrainy, 2020). Pola asuh permisif atau 
neglectful pada masa ini berisiko mendorong anak untuk melakukan eksplorasi negatif, 
seperti konsumsi alkohol atau perilaku berisiko lainnya (Dzakia et al., 2023). Di sisi lain, 
pola asuh otoriter juga sering kali memicu perilaku memberontak atau 
ketidaknyamanan anak dalam berkomunikasi dengan orang tua. 

Faktor-faktor kontekstual seperti budaya, ekonomi, dan tingkat pendidikan orang 
tua juga memengaruhi penerapan pola asuh (Wahyuni & Simamora, 2024). Orang tua 
dengan latar belakang ekonomi yang kurang mendukung atau tingkat pendidikan 
rendah lebih cenderung menggunakan pola asuh otoriter sebagai bentuk kontrol 
terhadap anak-anak mereka. Perbedaan latar belakang budaya dan sosial ekonomi ini 
mengindikasikan bahwa dampak pola asuh tidak bersifat universal, tetapi dipengaruhi 
oleh nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat setempat (Dozan & Fitriani, 2020). 
Hal ini penting untuk dipahami agar pendekatan pola asuh yang sesuai dapat diterapkan 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut sehingga hasilnya optimal. 

Dampak Pola Asuh terhadap Kepribadian Anak di Masa Dewasa  

Dampak dari pola asuh yang diterapkan di masa kecil tidak hanya memengaruhi 
kepribadian anak saat masih dalam pengasuhan, tetapi juga membawa dampak hingga 
mereka memasuki masa dewasa. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh autoritatif 
berkontribusi pada tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih tinggi pada 
masa dewasa, karena anak-anak yang dibesarkan dengan pola ini memiliki keterampilan 
sosial dan emosi yang stabil (Fauzi & Islamiah, 2023). Mereka cenderung lebih mudah 
menjalin hubungan interpersonal yang positif, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 
serta mampu mengatasi tantangan hidup dengan baik. 

Sebaliknya, orang dewasa yang tumbuh dalam pola asuh otoriter sering kali 
menunjukkan kecenderungan untuk mengalami kecemasan atau memiliki harga diri 
yang rendah (Hasan et al., 2023). Pola asuh ini mengajarkan kepatuhan yang berlebihan, 
sehingga mereka cenderung memiliki kesulitan dalam membuat keputusan independen. 
Hal ini dapat menghambat perkembangan karir dan hubungan interpersonal, karena 
mereka mungkin takut untuk mengambil risiko dan enggan untuk menunjukkan inisiatif 
dalam interaksi sosial. Orang dewasa yang dibesarkan dengan pola asuh permisif 
mungkin menghadapi tantangan dalam hal kedisiplinan diri dan tanggung jawab, karena 
kebebasan tanpa batas yang diberikan di masa kecil membuat mereka terbiasa dengan 
pola hidup yang kurang terstruktur (Wahyuni & Simamora, 2024). Akibatnya, mereka 
cenderung lebih sulit dalam menghadapi tuntutan pekerjaan atau komitmen hubungan 
interpersonal yang membutuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab yang tinggi. 

Orang dewasa yang berasal dari pola asuh neglectful cenderung memiliki kesulitan 
dalam membangun hubungan emosional yang stabil dan rentan mengalami gangguan 
mental seperti depresi atau kecemasan (Azzahra et al., 2021). Pengabaian yang mereka 
terima di masa kecil membuat mereka sulit mempercayai orang lain dan cenderung 
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, yang dapat mempengaruhi berbagai 
aspek kehidupan mereka. Pola asuh pada masa kecil memiliki efek jangka panjang yang 
dapat menentukan kualitas hidup seseorang di masa dewasa, sehingga penting bagi 
orang tua untuk menerapkan pola asuh yang mendukung perkembangan kepribadian 
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anak secara positif, agar anak tumbuh menjadi individu yang sehat secara emosional dan 
sosial. 

Analisis Kritikal dari Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu oleh Fimansyah (2019) menekankan bahwa pola asuh 
demokratis memiliki efek positif pada kemandirian dan rasa empati anak. Namun, 
temuan ini didasarkan pada populasi perkotaan yang memiliki akses pendidikan tinggi 
dan kondisi ekonomi lebih baik. Sementara itu, penelitian oleh Langi dan Talibandang 
(2021) menunjukkan bahwa pola asuh permisif sering dikaitkan dengan kontrol diri yang 
rendah dan perilaku impulsif pada anak. Perbedaan ini menunjukkan pentingnya 
mempertimbangkan variasi kontekstual dalam menganalisis dampak pola asuh. 

Selain faktor budaya, status sosial ekonomi orang tua juga menjadi variabel 
penting dalam pola pengasuhan. Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa orang tua 
dengan keterbatasan ekonomi sering kali mengadopsi pola asuh otoriter untuk 
mengendalikan perilaku anak, sementara orang tua dengan status ekonomi tinggi 
cenderung menggunakan pola permisif (Firmansyah, 2019). Namun, penelitian-
penelitian ini belum sepenuhnya mengeksplorasi bagaimana perbedaan ekonomi 
memengaruhi kualitas hubungan emosional antara orang tua dan anak, yang 
merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter. 

Keterbatasan lainnya terletak pada perbedaan individu anak, seperti temperamen 
dan kebutuhan emosional yang unik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pola 
asuh tertentu, seperti otoritatif, mungkin efektif untuk sebagian besar anak, tetapi tidak 
selalu memberikan hasil yang sama bagi anak dengan kebutuhan khusus atau 
temperamen berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan satu ukuran untuk 
semua tidak dapat diterapkan dalam pola pengasuhan, dan diperlukan pendekatan yang 
lebih personal dan fleksibel. 

Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut 
yang mempertimbangkan interaksi kompleks antara pola asuh, budaya, dan variabel 
individual. Selain itu, penelitian longitudinal diperlukan untuk mengamati dampak 
jangka panjang pola asuh hingga masa dewasa muda. Penelitian yang lebih mendalam 
dapat memberikan wawasan baru mengenai cara terbaik untuk mendukung 
perkembangan anak secara optimal dan meningkatkan kualitas hubungan interpersonal 
mereka di masa depan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kepribadian dan perkembangan sosial 
emosional anak. Pola asuh autoritatif terbukti memberikan dampak positif dengan 
menciptakan anak yang lebih mandiri, percaya diri, dan mampu beradaptasi secara 
sosial. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif berpotensi menimbulkan berbagai 
permasalahan, termasuk rendahnya kontrol diri dan kepercayaan diri. Dalam konteks 
perkembangan zaman yang semakin kompleks, penting bagi orang tua untuk 
menerapkan pola asuh yang seimbang, mengedepankan dialog, serta dukungan 
emosional yang memadai. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji lebih 
dalam dampak pola asuh dalam konteks budaya dan lingkungan sosial yang berbeda, 
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serta melihat peran teknologi modern dalam mempengaruhi interaksi antara orang tua 
dan anak. 
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